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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi membuat lingkup bisnis terus menerus berevolusi dan
menimbulkan turbulensi perubahan yang tak terduga dalam waktu yang singkat
pada lingkungan eksternal dan internal perusahaan (Kotler & Caslione, 2011, p.11).
Perubahan ini membuat perusahaan saling bersaing dan berkompetisi dengan
menjalankan berbagai strategi bisnis untuk mendapatkan kepercayaan dari

stakeholders internal, maupun eksternal demi keberlangungan perusahaan.

Dalam berkompetisi dan mengembangkan bisnisnya, perusahaan memiliki
tanggung jawab untuk memerhatikan kondisi sosial dan lingkungan masyarakat
sekitarnya. Adanya perusahaan dalam lingkungan masyarakat diharapkan mampu
memberikan banyak kontribusi bagi masyarakat sekitarnya. Misalnya melalui
donasi bagi masyarakat, ketersediaan lapangan kerja, dan berupaya meningkatkan
kesejahteraan masyarkat sekitar. Untuk dapat tetap bertahan, perusahaaan tidak
boleh hanya berorientasi pada bisnis dengan tujuan meraup keuntungan saja, tetapi
juga harus memiliki jiwa sosial dengan peduli pada isu-isu sosial yang berkembang
di masyarakat. Maka dari itu, diperlukan pembangunan strategi untuk
mempertahankan keberlangsungan perusahaan. Sehingga, perusahaan dituntut
untuk bisa berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar

agar tercipta hubungan yang harmonis dengan masyarkat sekitar perusahaan.
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Menurut Ardianto dan Machfudz (2011, p.2) sekarang ini bukan lagi publik
yang membutuhkan perusahaan, tetapi perusahaanlah yang membutuhkan
dukungan publik. Perusahaan membutuhkan dukungan masyarakat dalam bentuk
penerimaan positif yang harus terus menerus dibentuk selama perusahaan
menjalankan bisnisnya. Perusahaan dapat menunjukkan kontribusinya dalam

pengembangan masyarakat melalui Corporate Social Responsibility.

Melalui program CSR yang dijalankan, perusahaan dapat menunjukkan
kepeduliannya terhadap lingkungan dan sosial kepada para pemangku kepentingan.
Seperti, bertanggung jawab terhadap masyarakat terdampak, menunjukkan
komitmen bahwa perusahaan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
keuntungan finansial saja, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan sosial dan

ekonomi di lingkungan sekitar perusahaan secara terintegrasi dan berkelanjutan.

Hal tersebut didukung oleh Kotler dan Caslione (2011, p. 170) yang
menjelaskan bahwa, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi keberlanjutan
perusahaan antara lain adalah upaya perusahaan untuk menarik dan
mempertahankan karyawan, cara perusahaan mengelola risiko dan menciptakan
peluang dari perubahan iklim, budaya perusahaan, tata kelola perusahaan,

stakeholder relationship, filantropi, reputasi, dan pengelolaan merek.

Azheri (2011, p.24) juga menjelaskan bahwa untuk menjaga keberlangsungan
perusahaan, perusahaan tidak hanya menjalankan kewajiban ekonomis saja, tetapi
juga harus melaksanakan kewajiban terhadap lingkungannya. Perusahaan tentunya

memiliki etika bisnis yang menjadi tuntunan bagi perusahaan untuk dapat
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menentukan mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Etika bisnis juga
menuntun perusahaan untuk tidak hanya menjadikan profit sebagai perhatian utama
saja, tetapi juga perusahaan harus memikirkan peningkatan kesejahteraan hidup
karyawan beserta keluarganya, komunitas lokal, dan pengembangan masyarakat

sekitar perusahaan.

Dalam perkembangannya, komitmen perusahaan dalam menjalankan
program pengembangan masyarakat menjadi salah satu indikator bagi penilaian
kinerja perusahaan. Program pengembangan masyarakat tersebut dijadikan sebagai
investasi sosial perusahaan, bukan lagi menjadi beban keuangan perusahaan.
Dengan adanya investasi sosial tersebut, perusahaan dinilai bertanggungjawab
dengan lingkungan. Sehingga, akan tercipta kepercayaan terhadap perusahaan
untuk membangun kemitraan berbasis nilai kekeluargaan dengan tujuan
menumbuhkan rasa memiliki terhadap perusahaan dari masyarakat. Jika tanggung
jawab sosial perusahaan dapat terpenuhi seluruhnya, perusahaan akan mendapatkan

citra yang baik di kalangan masyarakat (Azheri, 2011, p.24).

Menurut Kotler dan Lee (Dwi, 2009, p.61) karyawan internal perusahaan
menjadi salah satu instrumen penting untuk membantu perusahaan dalam menjalin
hubungan baik dengan masyarakat lokal dengan cara memberikan waktu, talenta,
ide, kemampuan, dan tenaga mereka untuk mendukung kesejahteraan masyarakat

sekitar.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan memerlukan

dukungan dari stakeholders internal dan eksternal untuk mendapatkan goodwill.
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Dalam hal ini stakeholders internal yang dimaksud adalah karyawan dan
stakeholders eksternal yang dimaksud adalah masyarakat sekitar perusahaan.
Menurut Kotler & Lee, keterlibatan karyawan dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat merupakan hasil nyata dari upaya perusahaan untuk mengubungkan

antara corporate social initiatives dengan tujuan bisnis perusahaan (Dwi, 2009, p.

62).

Maka dari itu, untuk mewujudkan hubungan baik dengan masyarakat sekitar,
perusahaan melakukan program Corporate Social Responsibility atau tanggung
jawab sosial dan lingkungan perusahaan yang tujuannya adalah memberikan
dampak positif pada perusahaan di mata publik. Dalam pelaksanaan pembangunan
berkelanjutan, CSR dilandasi oleh tiga hal kebijakan, yaitu pembangunan ekonomi,
pembangunan sosial, dan perlindungan lingkungan. Hal tersebut diambarkan oleh
John Elkington sebagai triple bottom line yaitu profit, people, planet. Profit
berkaitan dengan bentuk tanggung jawab perusahaan ada pemegang saham, people
berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan untuk memberikan manfaat kepada
pemegang kepentingan dan masyarakat secara luas, dan planet berkaitan dengan
tanggung jawab perusahaan untuk menjaga kemampuan lingkungan dalam

mendukung keberlanjutan bagi generasi (Hadi, 2011, p.55).

Menurut Untung (2008, p. 100), sebagian besar perusahaan yang telah
menjalankan program CSR sebagai suatu komitmen dan tanggung jawab
perusahaan melalui kontribusinya dalam aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek

lingkungan hidup, dapat memperoleh dukungan atau support dari masyarakat luas.
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Di mana dukungan tersebut diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi citra

dan reputasi perusahaan.

Menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD),
CSR merupakan komitmen berkelanjutan bagi pebisnis atau perusahaan untuk
melakukan perilaku etis dan memberikan sumbangan pada pembangunan ekonomi
demi memperbaiki mutu hidup karyawan beserta keluarga, serta komunitas lokal
dan masyarakat lebih luas (Ardianto & Machfudz, 2011, p.50). ISO 26000 adalah
pedoman yang mengatur pelaksanaan tanggung jawab sosial dan harus dilakukan
oleh perusahaan demi tercapainya tujuan yang juga menjadi sistem atau tata kelola

organisasi, lingkungan, ketenagakerjaan, dan pengembangan masyarakat.

Tidak hanya ISO 26000 yang menjadi tuntunan perusahaan dalam
menjalankan tanggung jawab sosial, tetapi juga terdapat undang-undang yang
secara khusus dibuat untuk mengatur hal tersebut. Undang-Undang No. 40 tahun
2007 pasal 74 tentang Perseroan Terbatas yang menuliskan bahwa untuk
melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance,
perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan sosial dan lingkungan di mana
perusahaan menjalankan aktivitas bisnisnya . Selain itu, pendanaan CSR juga diatur
dalam Undang-Undang No. 11 tahun 2009 yang menjelaskan mengenai
Kesejahteraan Sosial pasal 36 ayat 1 hurufd: dana yang disisihkan dari badan usaha
atau perusahaan sebagai kewajiban dan tanggung jawab sosial dan lingkungan
adalah bersumber dari badan usaha. Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan

lingkungan (TJSL) atau corporate social responsibility (CSR) dimuat dalam
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laporan tahunan dan dipertanggungjawabkan dalam RUPS (Pasal 6 PP 47/2012)

(http://www.hukumonline.com).

Dengan adanya regulasi-regulasi tersebut, CSR di Indonesia sering kali
dimaknai bukan hanya sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan karena bersifat
sukarela, tetapi juga CSR dilakukan sebagai kewajiban (mandatory) karena disertai
sanksi jika tidak dilaksanakan. Walaupun pelaksanaan CSR telah diatur dalam
Undang-Undang, pada praktiknya di Indonesia masih sangat kurang diperhatikan.
Dalam laporan /ndonesia Business Links (2011) berjudul ‘Corporate Social
Responsibility in Indonesia’ yang berisi hasil Focus Group Discussion dengan 20
Chief Executive Officer di Indonesia mengenai kewajiban pelaksanaan CSR dalam
hukum perusahaan. Mayoritas dari peserta FGD menyatakan bahwa mereka tidak
sepenuhnya percaya kegiatan CSR yang dicantumkan dalam hukum perusahaan
akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan maupun masyarakat lokal.
Sehingga, praktik CSR di Indonesia semakin dipertanyakan apakah murni dan tulus
sebagai upaya menyejahterakan masyarkat dan menciptakan perubahan sosial yang
positif atau hanya sekedar memenuhi tanggung jawab agar terhindar dari sanksi dan

sekedar meningkatkan citra dalam praktek bisnisnya (http://www.ibl.or.id).

CNN Indonesia (2016) melalui artikel ‘Minim Pemahaman, CSR perusahaan
ASEAN Masih Cari Untung’ yang menjelaskan bahwa dalam Conference on
Corporate Governance and Responsibility. Theory Meets Practice, sebagian
perusahaan yang beroperasi di Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand
memiliki orientasi pencarian keuntungan melalui praktik tanggung jawab sosial

yang dilaksanakan dan belum sampai pada tahap mengintegrasikan nilai CSR ke
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dalam masing-masing strategi dan pembuat keputusan. Padahal, menurut Deputi
Eksekutif Rajaratnam School of International Studies, Ong Keng Yong jika CSR
benar-benar diterapkan dalam strategi perusahaan secara holistik, maka perusahaan

dapat menyokong pembangunan berkelanjutan (https://www.cnnindonesia.com).

Salah satu perusahaan yang berkomitmen untuk menjalankan CSR
berdasarkan kewajiban etis adalah PT Fortune Indonesia Tbk (selanjutnya Fortune
Group) sebagai salah satu pemain besar industri periklanan di Indonesia. Pada tahun
2002, Fortune Group memasuki pasar perusahaan terbuka sebagai yang pertama
dan satu-satunya perusahaan periklanan Indonesia yang menjadi perusahaan publik.
Fortune Group menunjukkan komitmennya melalui pelaksanaan program CSR
terutama penguatan pada prinsip keberlanjutan atau sustainability yang berdampak
pada karyawan beserta keluarga, komunitas lokal, dan masyarakat luas. Salah satu
program CSR yang sedang dilaksanakan oleh Fortune Group adalah KITA

Bercerita atau Keluarga Indonesia Teman Anak Bercerita (KITA Bercerita).

Isu pendidikan dijadikan sebagai fokus utama dari program ini didasari
dengan concern Fortune Group dalam bidang pendidikan terutama mereduksi
Angka Buta Huruf di Indonesia. Berdasarkan data yang diunggah Bappenas dalam

www.bappenas.go.id tahun 2014, terdapat 11 provinsi pemuda buta huruf yang

bahkan melebihi angka buta huruf pemuda nasional yang tercatat sebesar 0,64%.
Provinsi dengan angka buta huruf pemuda tertinggi adalah Papua (22,08%), Nusa
Tenggara Timur (2,56%), dan Sulawesi Barat (2,26%). Dapat dilihat data tersebut
didominasi oleh provinsi-provinsi Indonesia Bagian Timur, sehingga pada saat itu

Fortune Group beserta unit usaha Rajawali Corpora lainnya tergerak untuk
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mengirimkan 1000 buku bacaan ke provinsi-provinsi tersebut. Fortune Group
meyakini bahwa ketersediaan buku bacaanlah yang menjadi penghambat
berkurangnya Angka Buta Huruf. Isu tersebutlah yang menjadi latar belakang CSR

Fortune Group di bidang pendidikan, salah satunya KITA Bercerita.

Program KITA Bercerita dilaksanakan oleh Fortune Group melalui kerja
sama dengan Rajawali Corpora sebagai penanggungjawab dan penyedia fungsi
Internal Relations. Melalui program ini, diharapkan orang tua yang memiliki anak
berusia dini dapat meningkatkan budaya bercerita di Indonesia. Tujuan dari
penyelenggaraan program ini adalah untuk mempererat hubungan dalam keluarga,
membangun karakter anak, serta meningkatkan kompetensi anak dalam menempuh
jenjang pendidikan yang selanjutnya. Program ini merupakan salah satu cara
Fortune Group untuk berinvestasi pada sumber daya manusia secara berkelanjutan
atau sustainable supaya dapat menghasilkan sumber daya manusia Indonesia yang

lebih berkualitas di masa yang akan datang.

Maka dari itu, Fortune Group membutuhkan dukungan dari pihak-pihak
terkait, khususnya karyawan internal perusahaan. Menurut Kotler dan Lee
(Ardianto & Machfudz, 2011, p.23) terdapat beberapa program yang dapat
dilaksanakan oleh perusahaan dalam menyejahterakan masyarakat dengan
dukungan dari karyawan internal perusahaan. Misalnya dengan mempromosikan
etika perusahaan melalui Corporate Communications yang mendorong karyawan
untuk memberikan dukungannya secara sukarela kepada komunitas dan masyarakat
sekitar perusahaan dan menyediakan informasi yang dapat diakses oleh karyawan

terkait.
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Perusahaan memerlukan suatu fungsi untuk menjembatani hubungan antara
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Fortune Group menjadikan fungsi
Corporate Communications sebagai jembatan untuk menyalurkan informasi dan
menjadi penghubung antara perusahaan dengan publiknya. Cornelissen

menjelaskan Corporate Communications (2008, p.5) sebagai

Corporate Communications is a management function that offers a
framework for the effective coordination of all internal and external
communication with the overall purpose of establishing and maintaining
favourable reputations with stakeholder groups upon which the organization
is dependent.

Sepertt yang dijelaskan oleh Cornelissen (2008, p.6) Corporate
Communications berkaitan dengan komunikasi dua arah baik asimetris, maupun
simetris untuk mempersuasi atau membujuk dan untuk membentuk relasi atau
hubungan pada setiap pemangku kepentingan. Dalam hal ini, Fortune Group
berupaya untuk membina hubungan yang baik dengan setiap pemangku
kepentingan baik internal maupun eksternalnya melalui program corporate social
responsibility dengan pemberdayaan masyarakat dan keterlibatan karyawan

internal.

Program KITA Bercerita ini terlebih dahulu menyasar karyawan internal
Fortune Group dan unit bisnis Rajawali Corpora untuk meningkatkan motivasi
kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. Kemudian, program
ini diperkenalkan kepada pihak ekternal perusahaan yaitu PAUD ‘binaan dari
Sanggar Fortune. Sanggar Fortune telah dibangun sejak tahun 2008 berbentuk
PAUD binaan yang berdomisili di sekitar lingkup bisnis Fortune yaitu Jakarta

Selatan dan sekitarnya. Dalam program ini, PAUD binaan Sanggar Fortune dibekali
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tiga set buku cerita berisi 20 judul cerita anak yang merupakan hasil kerja sama
antara Rajawali Foundation dan ProVisi Education untuk diterapakan pada kegiatan
belajar mereka. Sanggar Fortune juga diberikan pembekalan-pembekalan dan

pelatihan untuk meningkatkan mutu hidup dan kesehajteraan mereka.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul Strategi Corporate Social Responsbility PT Fortune
Indonesia Tbk dalam Membangun Community Development (Studi Kasus Program
CSR KITA Bercerita) untuk mengetahui seperti apa upaya terminasi yang

dilakukan perusahaan dalam membentuk kemandirian masyarakat sekitar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana Strategi Corporate Social Responsbility PT Fortune Indonesia

Tbk dalam Membangun Community Development?

1.3 Tujuan Penelitian

Peneclitian ini dibuat untuk mendeskripsikan Strategi Corporate Social
Responsbility oleh PT Fortune Indonesia Tbk dalam Membangun Community

Development sebagai upaya pembentukan kemandirian masyarakat.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontibusi bagi

studi komunikasi khususnya dalam studi corporate social responsibility dan
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memberikan penje porate Communications dalam
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